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DAFTAR ISTILAH 

Alkali Dikenal sebagai basa, zat yang dapat menerima 

proton atau senyawa kimia apa pun yang 

menghasilkan ion hidroksida (OH-) dalam larutan. 

Contoh basa sederhana adalah natrium hidroksida 

(New World Enyclopedia, 2019) 

Asam sitrat Asam organik lemah yang biasanya ditemukan pada 

daun dan buah tumbuhan dari genus Citrus (jeruk-

jerukan) (Wertheim dan Jeskey, 1956) 

Bulk density   Berat serat per satuan  volume, dinyatakan dengan 

(kerapatan tumpukan)  g/cm3, dan merupakan indeks perubahan struktural  

    yang baik (Sreerama et al., 2009). 

Giga pascal (GPa) satuan turunan digunakan pada tekanan atau 

tegangan yang setara dengan seribu newton per 

milimeter persegi. 

Gugus hidroksil  Hidroksil adalah gugus fungsional -OH yang  

    digunakan sebagai subsituen di sebuah senyawa  

    organik (Hart, 2003) 

Higroskopik   kemampuan suatu zat yang mudah menyerap dan  

    mempertahankan kelembaban, struktur, dan   

    terkadang perubahan posisi sebagai hasil dari  

    penyerapan dan penghilangan air (NYBG, 2019) 

Hidrofobik    tidak suka terhadap air (tidak mudah menyerap air)  

    dan sudut kontak air >90° (Law, 2014) 

Hidrofilik   suka terhadap air (mudah menyerap air) dan sudut  

    kontak air <90° (Law, 2014) 

Ikatan ester Ikatan antara gugus karboksil asam sitrat dan gugus 

hidroksil bahan berlignoselulosa (McSweeny et al., 

2006) 

JIS A 5908-2003 Standar industri pengujian papan partikel yang 

diterbitkan oleh Japanese Standard Association. 

Kadar air  Nilai dalam persen yang menyatakan jumlah atau 

kandungan air  dalam suatu benda terhadap berat 

kering tanurnya. (JIS A 5908, 2003) 

Kerapatan  Perbandingan nilai berat per volume dari suatu 

benda. (JIS A 5908, 2003) 
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Keteguhan rekat internal Kekuatan papan yang diukur dengan pemberian 

beban tarik yang arahnya tegak lurus permukaan 

papan. Keteguhan rekat internal digunakan sebagai 

pengukur kekuatan rekat antar elemen pada papan 

(JIS A 5908, 2003) 

Kristalin   Bagian pada struktur mikrofibril A (1→4)-β-D  

    glucan (cellulose) dalam bentuk kristal dengan  

    struktur yang terdiri dari beberapa ratus hingga  

    lebih dari sepuluh ribu residu D-glukosa bergabung  

    dengan β(1→4) ikatan glikosidik (ChEBI, 2009) 

Mat (kasuran)  Partikel–partikel yang telah disusun dan dibentuk 

sedemikian rupa menggunakan cetakan tertentu. 

Mega pascal (MPa) Satuan turunan untuk tekanan atau tegangan setara 

dengan newton per millimeter persegi. 

Modulus elastisitas (MOE) Ukuran yang menunjukkan kekuatan suatu bahan 

kembali ke bentuk semula setelah dikenai beban 

dengan arah tegak lurus permukaan (JIS A 5908, 

2003). 

Modulus patah (MOR) Nilai beban yang mampu mematahkan papan dengan 

arah tegak lurus permukaan papan (JIS A 5908, 

2003) 

NaOH    Pada suhu kamar adalah padatan kristal putih dan  

    berbau yang menyerap uap air dari udara, dan  

    merupakan zat yang diproduksi. Natrium hidroksida 

    sangat korosif. (CDC-ATSDR Toxic Substances  

    Portal, 2018). 

Pengembangan tebal  Nilai dalam persen yang menunjukkan besarnya 

pengembangan tebal pada bagian tengah papan 

komposit yang direndam selama 24 jam (JIS A 

5908, 2003). 

Pengempaan panas  Tekanan atau beban yang diberikan pada mat dengan 

disertai suhu tinggi (panas) 

Penyerapan air  Nilai dalam persen yang menunjukkan besarnya 

penyerapan air pada papan papan partikel yang 

direndam selama 24 jam (JIS A 5908, 2003) 

Serat pelepah salak Bundle (jaringan ikat) serat pada pelepah salak yang 

diperoleh dari hasil pemisahan bagian kulit dan 

lapisan gabus (epidermis bawah) dengan cara 

perendaman didalam air (Willy, 2007) 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI NaOH DAN LAMA PERENDAMAN TERHADAP SIFAT PAPAN 
KOMPOSIT PELEPAH SALAK
(Salacca sp.) DENGAN PEREKAT ASAM SITRAT
NINDIKA TRIA HAPSARI, D.Agr.Sc. Ragil Widyorini, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xvii 
 

DAFTAR NOTASI 

Lambang Keterangan Satuan 

Δ Defleksi pada batas proporsi mm  

A Luas permukaan papan mm  

b Lebar sampel uji mm  

bku/BB Berat kering udara gram 

bkt/BKT Berat kering tanur gram 

d Tebal sampel uji mm  

L Panjang bentangan bebas mm 

P Beban maksimum N  

P’ Beban pada batas proporsi N  

p Panjang cm 

l Lebar cm 

t Tebal cm 

t1 Tebal sampel uji papan sebelum perendaman cm  

t2 Tebal sampel uji papan setelah perendaman cm  

Wa Berat sampel uji papan sebelum perendaman gram 

Wb Berat sampel uji papan setelah perendaman gram 
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